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ABSTRAK 

 

Nama  : PUTRI HALIMATUSSAADAH 

Nim  : 15 401 00131 

Judul Skripsi : Pengaruh Pendapatan Muḍhārabah dan Istishnā’ Terhadap 

Laba Bersih Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 

2016-2018. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah turunnya pendapatan muḍhārabah 

dan pendapatan istishnā’ pada tahun 2018 pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

namun laba bersihnya mengalami peningkatan sebesar Rp.62.338.000.00. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pendapatan muḍhārabah dan 

pendapatan istishnā’ berpengaruh terhadap laba bersih. 

Pembahasan penelitian ini adalah pengertian laba bersih, faktor-faktor yang 

mempengaruhi laba bersih, indikator-indikator laba bersih, rumus laba bersih. 

Pendapatan muḍhārabah, rukun dan syarat muḍhārabah, skema,  indikator-

indikator muḍhārabah dan aplikasi dalam perbankan. Pengertian  istishnā’,  syarat 

dan rukun, dan skema istishnā’. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diambil dari situs resmi 

http//www.bankmuamalat.co.id. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 

studi dokumen. Pengelola data yang digunakan aplikasi SPSS 22. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji analisis deskriptif, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji hipotesis, dan regresi 

linier berganda. 

Hasil penelitian secara parsial variable pendapatan muḍhārabah diketahui 

memiliki thitung > ttabel, yaitu 6,078 > 2,03951, hipotesis diterima. Variabel 

independen memiliki nilai signifikan 0,00 < 0,05, variable independen 

muḍhārabah memiliki pengaruh  signifikan yang positif. Berdasarkan hasil uji t 

diatas disimpulkan bahwa secara parsial pendapatan muḍhārabah memiliki 

pengaruh yang signifikan positif terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk periode 2016-2018. Variabel pendapatan istishnā’ diketahui 

memiliki thitung >  ttabel, yaitu -4,066 < 2,03951, hipotesis diterima. Variabel 

independen memiliki nilai signifikan 0,00< 0,05, variabel independen istishnā’ 

memiliki pengaruh nilai  negatif signifikan. Berdasarkan hasil uji t diatas  

disimpulkan bahwa secara parsial pendapatan istishnā’  memiliki pengaruh yang 

signifikan negatif terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat  Indonesia Tbk 

periode 2016-2018. Dari hasil analisis data uji F diatas  menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki Fhitung >  Ftabel yaitu 22,342 > 4,15, maka variable 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai 

signifikan dari dua variabel independen adalah 0,000 < 0,05 maka variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen atau variabel pendapatan muḍhārabah dan istishnā’ sama-sama 

berpengaruh  signifikan terhadap variabel laba bersih pada PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk periode 2016-2018. 

 

Kata Kunci: pendapatan muḍhārabah, pendapatan istishnā’ dan laba bersih. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

FonemkonsonanbahasaArab yang dalamsystemtulisan 

Arabdilambangkandenganhurufdalamtransliterasiinisebagiandilambangkan

denganhuruf, sebagiandilambangkandengantandadansebagian lain 

dilambangkandenganhurufdantandasekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan hurufLatin. 

Huruf

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ̇  ȧ  ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha(dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 ̇  al̇  ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ Esdan ye ص

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokalbahasa Arab sepertivocalbahasa Indonesia, 

terdiridarivocaltunggalataumonoftongdanvocalrangkapataudiftong. 

a. Vokal Tunggaladalahvocaltunggalbahasa Arab yang 

lambangnyaberupatandaatauharakattransliterasinyasebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. VokalRangkapadalahvocalrangkapbahasa Arab yang 

lambangnyaberupagabunganantaraharakatdanhuruf, 

transliterasinyaberupagabunganhurufsebagaiberikut: 

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥahdanya Ai a dan i ي 

 fatḥahdanwau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddahadalahvocalpanjang yang lambangnyaberupaharakatdanhuruf, 

transliterasinyaberupahurufdantandasebagaiberikut: 

HarkatdanHuru

f 
Nama 

HurufdanTand

a 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥahdanalifatauy

a 
 ̅ 

a 

dangarisata

s 

   Kasrahdanya ...ٍ..ى
i dangaris 

di bawah 

و....ُ  ḍommahdanwau  ̅ 
u dangaris 

di atas 



 

3. Ta Marbutah 

Transliterasiuntuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta 

MarbutahhidupyaituTaMarbutahyanghidupataumendapatharakatfatḥah, 

kasrahdanḍommah, transliterasinyaadalah /t/. 

b. Ta MarbutahmatiyaituTaMarbutah yang 

matiataumendapatharakatsukun, transliterasinyaadalah/h/. 

Kalaupadasuatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutahdiikutioleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, sertabacaankedua kata 

ituterpisahmaka Ta Marbutahituditransliterasikandengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddahatautasydid yang dalamsystemtulisan Arab 

dilambangkandengansebuahtanda,tandasyaddahatautandatasydid.Dalamtra

nsliterasiinitandasyaddahtersebutdilambangkandenganhuruf, yaituhuruf 

yang samadenganhuruf yang diberitandasyaddahitu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 



yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariahadalahkatasandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

DinyatakandidepanDaftarTransliterasi Arab-Latin 

bahwahamzahditransliterasikandenganapostrof. Namun, ituhanyaterletak 

di tengahdandiakhir kata.Bilahamzahitudiletakkandiawal kata, 

iatidakdilambangkan, karenadalamtulisan Arab berupaalif. 

7. Penulisan Kata 

Padadasarnyasetiap kata, baikfi’il, isim, 

maupunhurufditulisterpisah.Bagi kata-kata tertentu yang 

penulisannyadenganhuruf Arab yang sudahlazimdirangkaikandengankata 

lain karenaadahurufatauharakat yang 

dihilangkanmakadalamtransliterasiinipenulisan kata 

tersebutbisadilakukandenganduacara: bisa dipisah perkata danbisa pula 

dirangkaikan. 

8. HurufKapital 

Meskipundalamsistem kata sandang yang diikutihuruftulisan Arab 

huruf kapital tidakdikenal, 

dalamtransliterasiinihuruftersebutdigunakanjuga.Penggunaanhurufkapital 

sepertiapa yang berlakudalam EYD, diantaranyahurufkapital 



digunakanuntukmenuliskanhurufawal, namadiridanpermulaankalimat. 

Bilanamadiriitudilaluioleh kata sandang, maka yang ditulisdenganhuruf  

capitaltetaphurufawalnamadiritesebut, bukanhurufawal kata sandangnya. 

Penggunaanhurufawal capital untuk Allah 

hanyaberlakudalamtulisanArabnyamemanglengkapdemikiandankalaupenu

lisanitudisatukandengan kata lainsehinggaadahurufatauharakat yang 

dihilangkan, hurufkapitaltidakdipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagimereka yang menginginkankefasihandalambacaan, 

pedomantransliterasiinimerupakanbagiantakterpisahkandenganilmutajwid.

Karenaitukeresmianpedomantransliterasiiniperludisertaidenganpedomantaj

wid. 

 

Sumber: Tim PuslitbangLekturKeagamaan. PedomanTransliterasiArab-

Latin.CetakanKelima. 2003. Jakarta: 

ProyekPengkajiandanPengembanganLekturPendidikanAgama.
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ABSTRAK 

 

Nama  : PUTRI HALIMATUSSAADAH 

Nim  : 15 401 00131 

Judul Skripsi : Pengaruh Pendapatan Muḍhārabah dan Istishnā’ Terhadap 

Laba Bersih Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 

2016-2018. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah turunnya pendapatan muḍhārabah 

dan pendapatan istishnā’ pada tahun 2018 pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

namun laba bersihnya mengalami peningkatan sebesar Rp.62.338.000.00. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pendapatan muḍhārabah dan 

pendapatan istishnā’ berpengaruh terhadap laba bersih. 

Pembahasan penelitian ini adalah pengertian laba bersih, faktor-faktor yang 

mempengaruhi laba bersih, indikator-indikator laba bersih, rumus laba bersih. 

Pendapatan muḍhārabah, rukun dan syarat muḍhārabah, skema,  indikator-

indikator muḍhārabah dan aplikasi dalam perbankan. Pengertian  istishnā’,  syarat 

dan rukun, dan skema istishnā’. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diambil dari situs resmi 

http//www.bankmuamalat.co.id. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 

studi dokumen. Pengelola data yang digunakan aplikasi SPSS 22. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji analisis deskriptif, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji hipotesis, dan regresi 

linier berganda. 

Hasil penelitian secara parsial variable pendapatan muḍhārabah diketahui 

memiliki thitung > ttabel, yaitu 6,078 > 2,03951, hipotesis diterima. Variabel 

independen memiliki nilai signifikan 0,00 < 0,05, variable independen 

muḍhārabah memiliki pengaruh  signifikan yang positif. Berdasarkan hasil uji t 

diatas disimpulkan bahwa secara parsial pendapatan muḍhārabah memiliki 

pengaruh yang signifikan positif terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk periode 2016-2018. Variabel pendapatan istishnā’ diketahui 

memiliki thitung >  ttabel, yaitu -4,066 < 2,03951, hipotesis diterima. Variabel 

independen memiliki nilai signifikan 0,00< 0,05, variabel independen istishnā’ 

memiliki pengaruh nilai  negatif signifikan. Berdasarkan hasil uji t diatas  

disimpulkan bahwa secara parsial pendapatan istishnā’  memiliki pengaruh yang 

signifikan negatif terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat  Indonesia Tbk 

periode 2016-2018. Dari hasil analisis data uji F diatas  menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki Fhitung >  Ftabel yaitu 22,342 > 4,15, maka variable 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai 

signifikan dari dua variabel independen adalah 0,000 < 0,05 maka variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen atau variabel pendapatan muḍhārabah dan istishnā’ sama-sama 

berpengaruh  signifikan terhadap variabel laba bersih pada PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk periode 2016-2018. 

 

Kata Kunci: pendapatan muḍhārabah, pendapatan istishnā’ dan laba bersih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya bank-bank syariah di negera-negara Islam 

berpengaruh ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank 

syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Keberadaan bank 

syari’ah dalam sistem perbankan Indonesia sebenarnya telah dikembangkan 

sejak tahun 1992 sejalan dengan diberlakukannya Undang-undang No. 7 

tahun 1992 tentang perbankan. Namun demikian Undang-undang No. 7 tahun 

1992 belum memberikan landasan hukum yang cukup kuat terhadap 

pengembangan bank syariah karena belum secara tegas mencantumkan kata 

prinsip syariah dalam usaha kegiatan bank syariah.  

Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai hasil kerja Tim Perbankan 

MUI. Akte  pendirian  PT Bank Muamalat Indonesia ditandatangani pada 

tanggal 1 November 1991. Pada saat penandatangaan akte pendirian ini 

terkumpul komitmen pembelian saham sebanyak Rp84 milliar.
1
 

Pada awal pendirian Bank Muamalat Indonesia, keberadaan bank 

syariah ini belum mendapat perhatian yang optimal dalam tatanan industri 

perbankan nasional. Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem 

syariah ini hanya dikategorikan sebagai “bank dengan sistem bagi hasil”: 

                                                           
1
Muhammad  Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm. 25. 
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tidak terdapat rincian landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang 

diperbolehkan. Hal ini sangat jelas tercermin dari UU No. 7 Tahun 1992, di 

mana pembahasan perbankan dengan sistem bagi hasil diuraikan hanya 

sepintas lalu dan merupakan “sisispan” belaka. 

Selain itu, pengertian bank bagi hasil yang dimaksudkan dalam 

Undang-undang tersebut belum mencakup secara tepat pengertian bank 

syariah atau Islamic Bank yang memiliki cakupan yang lebih luas dari bagi 

hasil. Demikian pula dengan ketentuan operasionalnya sampai tahun 1998 

belum terdapat perangkat hukum operasional yang lengkap yang secara 

khusus mengatur kegiatan usaha bank syari’ah. Dengan diberlakukannya 

Undang-undang No.10 tahun 1998 maka landasan hukum bank syari’ah telah 

jelas dan singkat baik dari segi kelembagaannya maupun landasan operasional 

syari’ahnya.
2
 

Konsenkuensinya muḍhārabah merupakan perjanjian PLS di mana 

yang diperoleh para pemberi pinjaman adalah suatu bagian tertentu dari 

keuntungan/kerugian proyek yang telah mereka biayai.
3
 Istishnā’ adalah akad 

jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria 

dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli, 

mustashni’) dan penjual (pembuat, shāni’). Laba bersih berasal dari transaksi 

                                                           
2
Ashari Akmal Tarigan,  Ekonomi & Bank Syari’ah, (Medan: IAIN PRESS FKEBI, 2002), 

hlm, 80-81. 
3
Mervyn Lewis dan Latifa Algaoud, Perbankan Syariah, Prinsip, Praktik, dan Prospek 

(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2001), hlm. 66. 
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pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian. Laba dihasilkan dari selisih 

antara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya 

keluar (beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu.  

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk mencatatkan perbaikan signifikan 

dari sisi kinerja. Salah satunya terlihat  dari peningkatan laba bersih sebesar 

246,26% secara year on year (yoy) dari Rp. 29,96 milliar menjadi Rp. 103,74 

milliar per Juni 2018. PT Bank Muamalat Tbk mencatat kenaikan laba bersih 

sebesar 35,4% secara year on year (yoy), dari angka Rp.12,27 milliar paad 

Maret 2017 menjadi Rp. 16,60 milliar pada Maret 2018. Kenaikan tersebut 

ditunjang oleh kinerja positif dari pembiayaaan yang tumbuh sebesar 5,7%  

(yoy) dari posisi Rp. 39,60 triliuun pada aret 2017 menhadi Rp.41,86 triliun 

pada Maret 2018.
4
 

Pertumbuhan dan penurunan laba bersih secara empiris cukup erat 

kaitannya dengan pergerakan asset bank syariah. Jika ekpektasi terhadap 

pertumbuhan laba bersih bank syariah di masa mendatang mendominasi 

sentimen aset maka seringkali menjadi penyebab kenaikan asset di bank 

syariah. Namun jika aktual laba bersih lebih rendah dari ekpektasi seringkali 

menyebabkan penurunan nilai aset.
5
 

Berikut ini pendapatan muḍhārabah, istishnā’, dan laba bersih: 

                                                           
4
http://m.kontan.co.idnews/laba-bersih-bank-muamalat-tumbuh-354-pada-kuartal-i-2018, di 

akses pada tanggal 05 September 2019, pukul: 07:29. 
5
Eva Fauziah Ahmad, “Laba Bersih Dari Perspektif Murabahah dan Ijarah” Jurnal Ilmiah 

Manajemen & Akuntansi, vol. 5 no. 1, 2018. 

http://m.kontan.co.idnews/laba-bersih-bank-muamalat-tumbuh-354-pada-kuartal-i-2018


4 
 

 

 

 

 

 

 Tabel 1.1  

Pendapatan Muḍhārabah dan Istishnā’ 

 Pada Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode Desember 2016-2018  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun Pendapatan 

Mudharabah 

Pendapatan 

Istishna’ 

Laba bersih 

2016 91,17 885 80,511 

2017 87,389 864 50,255 

2018 77,34 483 112,593 

 Sumber: http//www.bankmuamalat.co.id 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 

pendapatan muḍhārabah mengalami peningkatan sebesar Rp. 78.272.000.000, 

dan pendapatan istishnā’ mengalami penurunan sebesar Rp. 21.000.000.000. 

Sedangkan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. 30.256.000.000. 

Pada tahun 2018 pendapatan muḍhārabah mengalami penurunan 

sebesar Rp. 79.655.000.000, dan pendapatan istishnā’ mengalami penurunan 

sebessar Rp. 381.000.000. Sedangkan laba bersih menglami peningkatan 

sebesar Rp. 62,338.000.000. 
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Pertumbuhan dan penurunan laba bersih secara empiris cukup erat 

kaitannya dengan pergerakan asset bank syariah. Jika ekpektasi terhadap 

pertumbuhan laba bersih bank syariah di masa mendatang mendominasi 

sentimen aset maka seringkali menjadi penyebab kenaikan asset di bank 

syariah. Namun jika aktual laba bersih lebih rendah dari ekpektasi seringkali 

menyebabkan penurunan nilai aset.
6
 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini karena berdasarkan penelitian terdahulu masih banyak 

perbedaan hasil penelitian di setiap periodenya, melihat jumlah pendapatan 

apa saja yang berpengaruh terhadap laba bersih di bank syariah, dan 

memberikan informasi yang up to date. Berdasarkan permasalahan di atas, 

maka penulis melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pendapatan 

Muḍhārabah dan Istishnā’ terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018.  

B. Identifikasi Masalah  

1. Terjadinya penurunan pendapatan muḍhārabah pada tahun 2018 pada 

Bank Muamalat Indonesia Tbk namun laba bersihnya mengalami 

peningkatan sebesar Rp.62.338.000.000. 

                                                           
6
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Manajemen & Akuntansi, vol. 5 no. 1, 2018. 
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2. Terjadinya penurunan pendapatan istishnā’ pada tahun 2018 pada Bank 

Muamalat Indonesia Tbk namun laba bersih mengalami peningkatan 

sebesar Rp.62.338.000.000. 

C. Batasan Masalah  

Demi tercapainya tujuan yang diinginkan maka perlu adanya batasan 

masalah supaya permasalahan dalam penelitian ini lebih mudah dipahami, 

semakin terarah dan jelas maka peneliti membatasi permasalahan yang dikaji 

pada masalah dalam penelitian ini. Batasan masalah yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dua variabel independen (X) yaitu pendapatan 

muḍhārabah dan istishnā’ dan satu variabel dependen (Y) yaitu laba bersih. 

D. Rumusan Masalah 

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh pendapatan muḍhārabah terhadap laba bersih 

pada Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 2016-2018?  

2. Apakah terdapat pengaruh pendapatan istishnā ’terhadap laba bersih pda 

Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 2016-2018?  

3. Apakah terdapat pengaruh pendapatan muḍhārabah dan istishnā’ 

terhadap laba bersih pada Bank  Muamalat Indonesia tahun 2016-2018? 

E. Definisi Operasional Variabel 
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Defenisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas 

sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (observasi). Definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Pendapatan 

Muḍhārabah 

(X1) 

Nisbah keuntungan 

akad muḍhārabah 

meliputi 

prosentase, bagi 

untung dan bagi 

rugi, jaminan, 

menentukan 

besarnya nisbah, 

dan cara 

menyelesaikan 

kerugian. 

1. Pendapatan 

Bagi Hasil 

Muḍhārabah  

2. Kerugian 

investasi 

Muḍhārabah 

3. Keuntungan 

Rasio 

Pendapatan 

Istishnā’ (X2) 

Pendapatan 

istishnā’ diakui 

dengan 

menggunakan 

metode kontrak 

selesai atau metode 

persetase 

penyelesain. Akad 

dianggap selesai 

apabila proses 

pembuatan barang 

pesanan selesai dan 

diserahkan kepada 

pembeli. Pada 

metode kontrak 

selesai, pendapatan 

istishnā’ diakui 

apada akhir akad 

yaitu pada saat 

barang selesai.   

 

1. Pengertian 

pendapatan 

istishnā’ 

2. Rukun dan 

ketentuan 

istishnā’ 

3. Pengakuan 

dan 

pengukuran 

pendapatan 

istishnā’ 

 

Rasio 

Laba Bersih Laba bersih adalah 1. Pengertian Rasio 
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(Y) kelebihan 

keseluruhan 

pendapatan atas 

seluruh biaya untuk 

suatu priode 

tertentu setelah 

dikurangi pajak 

penghasilan yang 

disajikan dalam 

bentuk laporan laba 

rugi. 

laba bersih 

2. Faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi laba 

bersih. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pendapatan muḍhārabah 

terhadap laba bersih pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 

2016-2018?  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pendapatan istishnā’ 

terhadap laba bersih pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk periode 

2016-2018?  

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pendapatan  muḍhārabah 

dan istishnā’ terhadap laba bersih pada PT Bank  Muamalat Indonesia 

tahun 2016-2018? 

G. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

a. Untuk mahasiswa 
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Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi khazanah 

ilmu pengetahuan kepada mahasiswa terutama mahsiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

b. Peneliti 

Untuk membuktikan aplikasi teori ketika di bangku kuliah 

dengan fakta yang terjadi di dunia nyata dan untuk meningkatkan 

pengetahuan peneliti. 

2. Secara praktis 

Kegunaan dari penelitian ini untuk PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk adalah sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dalam  rangka perbaikan 

pendapatan muḍhārabah dan istishnā’ terhadap laba bersih. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran penelitian ini secara sistematis, maka 

peneliti membagi susunan pada tiga bagian, yaitu: 

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Landasan Teoriyang didalamnya menjelaskan tentang 

kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. 
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Bab III Metodologi Penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu  

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian pada bab ini peneliti mengolah data yang 

menjadi pokok permasalahan pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan 

menggunakan SPSS 22 untuk mengetahui hasil akhir penelitian yang meliputi 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi), hasil uji hipotesis (uji koefisien 

determinasi (R
2
), uji t, dan uji F), hasil analisis regresi linier berganda. 

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran yang merupakan 

akhir dari kesimpulan uraian yang telah dikemukakan di atas.  

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Laba Bersih 

a) Pengertian Laba Bersih 

Secara teoritis laba adalah kompensasi atas resiko yang 

ditanggung oleh perusahaan. Makin besar resiko, laba yang diperoleh 

harus semakin besar. Laba atau keuntungan adalah nilai penerimaan 

total perusahaan dikurangi biaya total yang diikeluarkan perusahaan.
1
 

Laba adalah selisih antara harga jual dengan harga beli yang 

diperoleh oleh pedagang. Namun, selisih ini bergantung pada hukum 

permintaan dan penawaran yang menentukan harga beli melalui gaji 

dan menentukan harga jual melalui pasar.  

Laba bersih (net income) adalah laba operasi ditambah 

pendapatan non operasi, dikurangi biaya non operasi, dan dikurangi 

pajak penghasilan. 

Laba bersih adalah kelebihan keseluruhan pendapatan atas 

seluruh biaya untuk suatu priode tertentu setelah dikurangi pajak 

penghasilan yang disajikan dalam bentuk laporan laba rugi.Laba rugi 

merupakan laporan untuk mengukur keberhasilan operasional 

                                                           
1

Rahardja Prathama, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Univesitas 

Indonesia, 2008), hlm. 133. 



perusahaaan selama jangka waktu tertentu. Laba bersih 

mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba bersih adalah 

kelebihan penjualan bersih terhadap harga pokok penjualan dipotong 

beban operasi dan pajak penghasilan.Committee on Terminology 

mendefenisikan laba sebagai: Jumlah yang berasa dar pengurangan 

harga pokok produksi, biaya lain, dan kerugian dari penghasilan atau 

penghasilan operasi.
2
 

Laba adalah selisih antara penerimaan total dari penjualan 

output dan opportunity cost dari sumber daya. Dalam jangka panjang, 

perusahaan dapat menghasilkan laba. Perusahaan yang tidak 

menguntungkan lambat laun akhirnya akan tutup.
3
 

b) Faktor-faktor yang mempengaruhi Laba Bersih 

Ada banyak yang mempengaruhi perubahan laba bersih (net 

income). Faktor-faktor tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual perunit. 

2) Naik turunnya harga pokok penjualan.  

3) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit 

yang dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam 

tingkatan harga dan efisiensi operasi dalam perusahaan. 

4) Naik turunnya pos penghasilan atau biaya operasional. 
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5) Naik turunnya pajak perseroan. 

6) Adanya perubahan dalam metode akuntansi.
4
 

Pembiayaan bagi hasil terdiri dari muḍhārabah, musyārakah 

yang merupakan indikator pembiayaan melalui pengelolaan usaha 

bersamaa dijadikan variabel yang mempengaruhi laba bersih karena 

berkaitan dengan adanya toeri yang menyatakan pemberian pembiayaan 

bagi hasil kepada nasabah, maka perbankan syariah akan mendapatkan 

pendapatan dari bagi hasil muḍhārabah, musyārakah.
5
 

c) Rumus Laba Bersih 

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. 

Laba bersih sendiri dihitung dengan membagi laba bersih terhadap 

penjualan bersih. Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil 

pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban 

pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan laba sebelum pajak 

penghasilan di sini adalah laba operasional ditambah pendapatan dan 

keuntungan lain-lain, lalu dikurangi dengan beban dan kerugian lain-

lain. 
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Semakin tinggi margin laba bersih berarti semakin tinggi pula 

laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat 

disebabkan karena tingginya laba sebelum pajak penghasilan. 

Sebaliknya, semakin rendah margin laba bersih berarti semakin 

rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal 

ini dapat disebabkan karenarendahnya laba sebelum pajak 

penghasilan. 

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba 

bersih:
6
 

 

 

2. Pendapatan Muḍhārabah 

a. Pengertian Pendapatan Muḍhārabah 

Secara singkat muḍhārabah atau penanaman modal adalah 

penyerahan modal uang kepada orang yang berniaga sehingga ia 

mendapatkan persentase keuntungan.
7

 Secara teknis muḍhārabah 

adalah akad kerja sama usaha antar dua pihak dimana pihak pertama 

(shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak 

lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara muḍhārabah 
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Margin laba bersih = laba bersih 

  Penjualan bersih 



dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 

sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 

kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian 

itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si 

pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut. 

Muḍhārabah yaitu suatu perjanjian usaha antara pemilik modal 

dengan pengusaha, di mana pihak pemilik modal menyediakan seluruh 

dana yang diperlukan dan pihak pengusaha melakukan pengelolaan 

atas usaha. Hasil usaha bersama ini dibagi sesuai dengan kesepakatan 

pada waktu akan pembiayaan ditandatangani yang dituangkan dalam 

bentuk nisbah misalnya 70:30 atau 65: 35.
8
 

Sebagai suatu bentuk kontrak, muḍhārabah merupakan akad 

bagi hasil ketika pemilik dana/modal (pemodal, biasa disebut)  

shahibulmal/rabbul mal, menyediakan modal (100 persen) kepada 

pengusaha sebagai pengelola, biasa disebut mudharib, untuk 

melakukan aktivitas produktif dengan syarat bahwa keuntungan yang 

dihasilkan akan dibagi di antara mereka menurut kesepakatan yang 

ditentukan sebelumnya dalam akad (yang besarnya juga dipengaruhi 

oleh kekuatan pasar). Shahibul mal (pemodal) adalah pihak yang 

memiliki modal, tetapi tidak bisa berbisnis, dan mudharib (pengelola 

                                                           
8
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atau entrepreneur) adalah pihak yang pandai berbisnis, tetapi tidak 

memiliki modal.   

Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat Muslim 

sejak zaman nabi, bahkan telah dipraktikkan oleh bangsa Arab 

sebelum turunnya Islam. Ketika Nabi Muhammad Saw. berprofesi 

sebagai pedagang, ia melakukan akad mudharabah dengan Khadijah. 

Dengan demikian, di tinjau dari segi hukum islam, maka praktik 

muḍhārabah ini dibolehkan, baik menurut Al-Qur’an, Sunnah, 

maupun Ijma’. 

Bentuk kontrak antara dua pihak di aman satu pihak berperan 

sebagai pemilik modal dan mempercayakan sejumlah modalnya untuk 

dikelola oleh pihak kedua, yakni si pengelola usaha, dengan tujuan 

untuk mendapatkan untung disebut akad mudharabah. Atau 

singkatnya, akad muḍhārabah adalah persetujuan kongsi antara harta 

dari salah satu pihak dengan kerja dari pihak lain. 

Secara umum, aplikasi perbankan muḍhārabah dapat 

digambarkan dalam skema berikut ini:  

Gambar 2.1 

Skema Muḍhārabah 

 

PERJANJIAN 

BAGI HASIL 

 

 Keahlian /  Modal  

 Keterampilan  100% 

Nasabah 

(Mudhari

b) 

Bank(Shahi

bul Maal) 



 

  

 

 

 

nisbah  Nisbah  

 X%      Y % 

 

b. LandasanSyariah 

Secara umum, landasan dasar syariah muḍhārabah lebih 

mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam 

ayat (Al-Qur’an Surah al-Muzammil: 20) berikut ini: 

                     

                           

                         

        

           

                       

                     

PROYEK/ USAHA 

PEMBAGIAN 

KEUNTUNGAN  

MODAL 



                  

       

Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 

berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau 

seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 

segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan 

Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 

mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 

batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan 

kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 

dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara 

kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 

berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 

orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka 

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan 

dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah 

pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan 

apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 

memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan 

yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan 

mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (al-Muzammil: 

20)
9
 

Yang menjadi wajhud-dilalah atau argumen dari surah al-

Muzammil: 20 adalah adanya kata yadhribun yang sama dengan akar 

kata muḍhārabah yang berarti melakukan perjalanan usaha. 

c. Rukun-rukun dan syarat akad muḍhārabah 

Yang harus ada dalam akad muḍhārabah adalah: 
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1) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana modal) 

2) Objek mudharabah  (modal dan kerja) 

3) Persetujuan kedua belah pihak (ijab-kabul) 

4) Nisbah keuntungan. 

Syarat-syarat sah muḍhārabah adalah sebagai berikut: 

1) Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuk uang tunai 

2) Bagi orang yang melakukan akad diisyaratkan mampu melakukan 

tasharruf, akad dibatalkan akad anak-anak yang masih kecil,orang 

gila, dan orang-orang yang berada di bawah pengampuan. 

3) Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan antara 

moal yang diperdagangkan dengan laba atau keuntungan dari 

perdagangan tersebut yang akan dibagikkan kepada kedua belah 

pihak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

4) Keuntungan yang menjadi milik pengelola dan pemilik modal 

harus jelas persentasenya, umpamanya setengah, sepertiga, atau 

seperempat.   

5) Melafazkan ijab dari pemilik modal.
10

 

Nisbah keuntungan akad muḍhārabah meliputi prosentase, 

bagi untung dan bagi rugi, jaminan, menentukan besarnya nisbah, dan 

cara menyelesaikan kerugian. 
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Ada dua tipe muḍhārabah, yaitu muqayyadah (terikat) dan 

muthlaqah (tidak terikat). Muḍhārabah muqayyadah yaitu pemilik 

dana menentukan syarat dan pembatasan kepada pengelola dalam 

penggunaan dana tersebut dengan jangka waktu, tempat, jenis usaha 

dan sebagainya. Pengelola menggunakan modal tersebut dengan 

tujuan yang dinyatakan secara khusus, yaitu untuk menghhasilkan 

keuntungan. 

1) Muḍhārabah muthlaqah yaitu pemilik dana memberikan 

keleluasaan penuh kepada pengelola untuk menggunakan dana 

tersebut dalam usaha yang dianggapnya baik dan menguntungkan. 

Pengelola bertangggung jawab untuk mengelola usaha sesuai 

dengan praktik kebiasaan usaha norma yang sehat (‘uruf).
11

 

d. Aplikasi dalam Perbankan 

Muḍhārabah biasanya diterapkan pada produk-produk 

pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, 

muḍhārabah diterapkan pada: 

a) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk 

bertujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurban, dan 

sebagainya: deposito biasa.. 
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b) Deosito spesial (special investment), di mana dana yang dititipkan 

nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya muḍhārabah saja 

atau ijarah saja. 

Adapun pada sisi pembiayaan, muḍhārabah diterapkan untuk: 

a) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan 

jasa. 

b) Investasi khusus, disebut juga muḍhārabah muqayadah, 

dimana sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus 

dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan ooleh shahibul 

maal. 

 

e. Pengenalan akun-akun di Laporan Laba-Rugi 

Berikut akan dijelaskan masing-masing akun yang terdapat di 

laporan laba rugi berdasarkan PSAK 105 tentang Akuntansi 

Mudhrabah. 

1) Pendapatan Bagi Hasil Muḍhārabah 

Rekening ini digunakan untuk mencatat pendapatan bagi hasil 

muḍhārabah, baik yang diterima secara tunai maupun akrual. 

Rekening pendapatan bagi hasil dikredit pada saat penerimaan dan 

pengakuan pendapatan bagi hasil yang menjadi hak bagi pemilik 



dana. Rekening ini didebit pada saat dipindahkan ke rekening 

Ikhtisar Laba Rugi pada akhir periode laporan keuangan.   

2) Kerugian Investasi Muḍhārabah 

Rekening ini digunakan untu mencatat kerugian yang timbul 

dalam investasi muḍhārabah yang disebabkan karena kehilangan, 

kerusakan penurunan nilai sebelum dimulai usaha, dan bukan 

kelalaian atau kesalahan pengelola (mudharib). Rekening ini 

didebit pada saat timbul kerugian dari investasi muḍhārabah. 

Rekening ini dikredit pada saat dipindahkan ke rekening Ikhtisar 

Laba Rugi pada akhir periode laporan keuangan.  

 

 

3) Keuntungan (Penyerahan Aset Muḍhārabah) 

Rekening ini untuk mencatat keuntungan muḍhārabah atas 

penyerahan modal aset nonkas sebesar amortisasi keuntungan 

tangguhan. Rekening ini dikredit pada saat amortisasi keuntungan 

tangguhan dari penyerahan modal aset nonkas. Sebaliknya, 

rekening ini didebit pada saat dipindahkan ke rekening Ikhtisar 

Laba Rugi pada akhir periode laporan keuangan. 

f. Prinsip Pembagian Hasil Usaha 

Dalam muḍhārabah istiah profit and loss sharing tidak tepat 

digunakan karena yang dibagi hanya keuntungan saja (profit), tidak 



termasuk kerugiannya (loss). Pembagian hasil usaha muḍhārabah 

dapat dilakukan berdasarkan pengakuan penghasilan usaha 

muḍhārabah, dalam praktik dapat diketahui berdasarkan laporan bagi 

hasil atau realiasi penghasilan hasil usaha dari pengelola dana. Tidak 

diperkenankan mengakui pendapatan dari proyeksi hasil usaha.
12

 

3. Pendapatan Istishnā’ 

a. Pengertian Pendapatan Istishnā’ 

Akad istishnā’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan 

pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu.  

Istishnā’ dapat dilakukan secara langsung antara dua belah pihak 

antara pemesan (mushtashni’) dengan penjual (shani’). Apabila 

dilakukan melalui perantara maka akan disebut dengan akad istishnā’ 

paralel.
13

Kedua belah pihak harus saling menyetujui atau sepakat lebih 

dulu tentang harga dan sistem pembayaran. Kesepakatan harga dapat 

dilakukan secara tawar-menawar dan sistem pembayaran dapat 

dilakukan di muka atau secara angsuran per bulan atau dibelakang.
14

 

Bai’ istishnā’ adalah kontrak penjualan antara pembeli dengan 

produsen (pembuat barang). Kedua belah pihak harus saling 

menyetujui atau sepakat lebih dulu tentang harga dan sistem 
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pembayaran. Kesepakatan harga dapat dilakukan tawar-menawar dan 

sistem pembayaran dapar dilakukan dimuka atau secara angsuran per 

bulan atau dibelakang.
15

 

Dalam fatwa DSN-MUI, dijelaskan bahwa jual beli istishnā’ 

adalah akad jual beli dalam bentu pemesanan pembuatan barang 

tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara 

pemesanan (pembeli, mustashni’) dan penjual (pembuat, shani’). 

Pada dasarnya, pembiayaan istishnā’ merupakan transaksi jual 

beli cicilan seperti muḍhārabah muajjal. Namun, berbeda dengan jual-

beli muḍhārabah di mana barang diserahkan di muka sedangkan 

uangnya dibayar cicilan, dalam jual beli istishnā’ barang diserahkan di 

belakang, walaupun uangnya juga sama-sama di bayar secara cicilan.  

Dalam PSAK 104 tentang akuntansi atas istishnā’, barang 

pesanan harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Memerlukan proses pembuatan setelah akad disepakati 

2) Harus sesuai dengan spesifikasi pemesan (customized), bukan 

termasuk produk massal. 

3) Harus diketahui karakteristiknya secara umum yang meliputi jenis, 

spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya. 
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Dalam akad istishnā’ yang disepakati, harus menjelaskan 

spesifikasi dari barang yang dipesan. Misalnya: apabila barang/produk 

yang dipesan adalah rumah maka luas banguna, model rumah, dan 

spesifikasi harus jelas, spesifikasi meliputi bata merah, kayu jati, lantai 

keramik merek roman ukuran 40×40, toiletries merek Toto dan lain 

sebagainya. Dengan spesifikasi yang rinci, diharapkan persengketaan 

dapat dihindari. Harga pun harus disepakati berikut cara 

pembayarannya, apakah pembayaran 100% dibayarkan di muka, 

melalui cicilan, atau ditanggguhkan sampai waktu tertentu.Apabila 

harga sudah disepakati,maka selama masa akad harga tidak dapat 

berubah meskipun biaya produksi meningkat.  

Dengan demikian perhitungan harga jual harus benar-benar 

dipertimbangkan secara matang. Perubahan harga hanya 

dimungkinkan apabila spesifikai atas barang yang dipesan berubah. 

Berdasarkan PSAK 104 tentang akuntansi atsa istishnā’ dijelaskan 

begitu akad disepakati, maka akan mengikat para pihak yang 

bersepakat dan pada dasarnya tidak dapat dibatalkan, kecuali: 

1) Kedua belah pihak setuju untuk menghentikannya. 

2) Akad batal demi hukum karena timbul kondisi hukum yang dapat 

menghalangi pelaksanaan atau penyelesaian akad. 



Menurut mazhab hanafi istishnā’ hukumnya boleh karena hal 

itu telah dilakukan masyarakat muslim sejak masa awal tanpa ada 

ulama yang mengingkarinya. Ketentuan syar’i transaksi istishnā’ 

diatur dalam Fatwa DSN nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual 

beli istishnā’, fatwa tersebut mengatur tentang kesatuan pembayaran 

dan ketentuan barang. 

b. Rukun Istishnā’ 

Rukun transaksi istishnā’ meliputi (a) transaktor, yakni 

pembeli (mushtashni’) dan penjual (shani’); (b) objek akad meliputi 

barang dan harga barang istishnā’; (c) ijab dan kabul yang 

menunjukkan pernyataan kehendak jual beli istishnā’ kedua belah 

pihak. 

 

c. Jenis Istishnā’ 

1) Istishnā’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan 

pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan 

tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli/mustashni) dan 

penjual (pembeli/shani). 

Gambar 2.2 

Skema Istishnā’ 

 

(1) 

 

(2) 
Penjual 

Pembeli 



 

(3) 

 

Keterangan: 

(1) Melakukan akad istishnā’ 

(2) Barang diserahkan kepada pembeli 

(3) Pembayaran dilakukan oleh pembeli 

2) Istishna’ Paralel adalah suatu bentuk akad istishnā’ antara penjual 

dan pemesan di mana untuk memenuhi kewajibannya kepada 

pemesan, penjual melakukan akad istishnā’ dengan pihak lain 

(subkontaktor) yang dapat memenuhi aset yang dipesan pemesan. 

Syaratnya akad istishnā’ pertama (antara penjual dan pemesan) 

tidak bergantung pada istishnā’ kedua (antara penjual dan 

pemasok). Selain itu, akad antara pemesan dengan penjual dan akd 

antara penjual dan pemesan harus terpisah dan penjual tidak boleh 

mengakui adanya keuntungan selama kontruksi. 

Gambar 2.3 

Skema Istishnā’ Paralel 

 

(1) 

(4)  

 (5)  

 

 

Penjual Pembeli 

Produsen / 

Pemasok 



Keterangan: 

(1) Melakukan akad Istishnā’ 

(2) Penjual memesan dan membeli pada supplier/produsen 

(3) Barang diserahkan dari produsen  

(4) Barang diserahkan kepada pembeli 

(5) Pembayaran dilakukan oleh pembeli  

d. Pengakuan dan pengukuran pendapatan Istishnā’ 

Pendapatan istishnā’ diakui dengan menggunakan metode 

kontrak selesai atau metode persetase penyelesain. Akad dianggap 

selesai apabila proses pembuatan barang pesanan selesai dan 

diserahkan kepada pembeli. Pada metode kontrak selesai, pendapatan 

istishna’ diakui apada akhir akad yaitu pada saat barang selesai.  

Pendapatan istishnā’ untuk diakui dengan menggunakan 

metode persentase penyelesaian atau metode akad selesai. Akad 

dikatakan selesai jika proses pembuatan barang pesanan selesai dan 

diserahkan kepada pembeli. 

Jika metode persentase penyelesain digunakan, maka: bagian 

nilai akad yang sebanding dengan pekerjaan yang telah diselesaikan 

dalam periode tersebut diakui sebagai pendapatan istishnā’ pada 

periode yang bersangkutan. Bagian margin keuntungan istishnā’ yang 

diakui selama periode pelaporan ditambahkan pada aset istishnā’ 

dalam penyelesaian. Pada akhir periode harga pokok istishnā’ diakui 



sebesar biaya istishnā’ yang telah dikeluarkan sampai dengan periode 

tersebut.
16

 

2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan menentukan originalitas penelitian yang 

akan dibuat. Hasil dari penelitian terdahulu yang relevan dapat ditemukan 

dalam sumber acuan secara khusus seperti jurnal, buletin penelitian, dan 

sumber bacaan lainnya yang memuat laporan hasil penelitian. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No.  Nama Penulis  Judul  Hasil Peneltian  

1.  Maskur Rosyid 

(Jurnal 

Islamionic, Vol. 

6 No. 2, Agustus 

2015) 

Muḍhārabah 

Murabahah, 

Pengaruhnya 

Terhadap Laba 

Bersih BUS 

Berdasarkan pada hasil 

uji t membuktikan 

bahwa secara parsial 

tidak signifikan antara 

variabel muḍhārabah 

terhadap laba bersih, 

sedangkan variabel 

murabahah secara 

parsial terdapat 

pengaruh dan signifikan 

terhadap laba bersih, 

dan berdasarkan hasil 

uji F muḍhārabah dan 

murabahah 

mempengaruhi laba 

bersih.  

2. Munardi, Yulia 

Fitri (Jurnal 

Economika 

Indonesia Vol. 

VII No. 1, Juni 

2018) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Muḍhārabah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Bersih 

Berdasarkan uji t 

dengan tingkat 

probabilitas sebesar 

0,0000 yang berarti 

berada dibawah 0,05 

dan Ha diterima dan Ho 
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Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Periode 2009-

2016. 

ditolak. Hasil 

pengolahan data 

pembiayaan 

muḍhārabah sebesar 

1%, maka laba bersih 

juga akan meningkat. 

 

3. Indah 

Wahyuningsih 

(Jurnal Economi 

and Business of 

Islam, Vol. 2 

No. 2, Desember 

2017) 

Pengaruh 

Pendapatan 

Pembiayaan 

Mudharabah 

terhadap 

Profitabilitas 

pada PT. Bank 

Mualamat 

Indonesia Tbk. 

Periode 2011-

2015. 

Ha diterima dan Ho 

ditolak berarti ada 

pengaruh signifikan 

antara pendapatan 

pembiayaan 

muḍhārabah terhadap 

profitabilitas. 
 

4. Cut Faradilla 

(Jurnal Magister 

Akuntansi, Vol. 

6, No. 3, 

Agustus 2017) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Istishnā, Ijarah, 

Muḍhārabah, 

dan Musyārakah 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia. 

Pembiayaan 

murabahah, istishna, 

ijarah muḍhārabah dan 

musyarakah secara 

bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia. 

5. Siti Ita Rosita 

dan Abdil 

Rahman (Jurnal 

Ilmiah 

Ranggading, 

Vol 11, No. 1, 

April 2018) 

Evaluasi 

Penerapan 

Pembiayaan 

Muḍhārabah 

dan 

Pengaruhnya 

Terhadap Laba 

Perusahaan 

Studi Kasus 

pada PT Bank 

Muamalat 

Indonesia Tbk. 

Cabang Bogor 

Pendapatan pembiayaan 

muḍhārabah 

memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan 

atau penurunan laba PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia. Pendapatan 

pembiayaan 

muḍhārabah diakui 

P’sebagai pendapatan 

bagi hasil yang 

disajikan pada Laporan 

Laba Rugi perusahaan.  



 

Adapun Perbedaan dan persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Maskur Rosyid dengan peneliti 

adalah beliau tidak meneliti tentang musyārakah, istishnā’ dan 

ijarah,sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti variabel Y 

yaitu muḍhārabah dan murabahah dan variabel Y yaitu laba bersih. 

2. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Munardi dan Yulia Fitri dengan 

peneliti adalah mereka meneliti Perbankan Syariah, seedangkann 

persamaannya adalah sama-sama meneliti variabel X1dan variabel Y.  

3. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Indah Wahyningsih adalah 

beliau meneliti variabel Y yaitu profitabilitas, sedangkan persamaannya 

adalah sama-sama meneliti variabel X1 dan pada perusahaan yang sama. 

4. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Cut Faradilla dengan peneliti 

adalah variabel Y yang berbeda yaitu profitabilitas, sedangkan 

persamaannyaadalah memiliki variabel X yang sama. 

5. Perbedaan penelitian yang dilakukan olehSiti Ita Rosita dan Abdul 

Rahman adalah mereka meneliti laba pada perusahaan, sedangkan 

persamaanya adalah sama-sama meneliti variabel X1. 

3. Kerangka Pikir 



Kerangka berpikir dalam penulisan ini dapat digunakan sebagai 

berikut: 

Gambar 1.2 

Kerangka Pikir 

 

 

 

  

Keterangan:  

 : Uji t (parsial) 

 : Uji F (simultan) 

Pendapatan Muḍhārabah (X1) dan Istishnā’ (X2) dan Laba 

Bersih (Y) akan di uji melalui Uji Asumsi Klasik, yaitu Uji 

Normalitas, Uji Multikolonieritas ,Uji Heteroskedastisitas, dan Uji 

Autokorelasi. Uji Hipotesis yaitu Uji Koefisien Determinasi (R
2
), Uji 

F (Simultan), Uji t (Parsial), dan Analisis Regresi Linier Berganda. 

Hasil Pengujian apakah pendapatan Muḍhārabah dan Istishnā’ 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Laba Bersih Pada PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018. 

4. Hipotesis  

X1 

X2 

(Y) 



Keberadaan hipotesis merupakan ciri dari penelitian kuantitatif. 

Hipotesis juga merupakan kendali bagi peneliti agar arah penelitian 

yang dilakukan tidak kemana-mana, selain dari tujuan penelitian.
17

 

Untuk melakukan uji hipotesis, ada beberapa ketetuan yang 

perlu diperhatikan yang merumuskan hipotesis nol (H0) dan harus 

disertai pula dengan hipotesis alternative (H1). Adapun hipotesis 

penelitian ini adalah: 

1. H1   : terdapat pengaruh yang signifikan pendapatan 

Muḍhārabah terhadap Laba Bersih pada PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk periode 2016-2018. 

2. H1  : terdapat pengaruh yang signifikan pendapatan 

Istishnā’ terhadap Laba Bersih pada PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk periode 2016-2018. 

3. H3  : terdapat pengaruh yang signifikan pendapatan 

Muḍhārabah dan Istishnā’ terhadap Laba Bersih pada PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk periode 2016-2018. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, penelitian 

ini mulai dilakukan pada tanggal 21 Februari sampai dengan 31 Oktober 

2019. 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut serta penampilan dari hasilnya. Penelitian kuantitatif lebih 

berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran 

kuantitatif yang kokoh.
1
 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 

sasaran penelitian. Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin 

diteliti. Sementara Sugiyono mengatakan bahwa popualsi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek  atau subyek yang mempunyai kualitas 
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannnya.
2
 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan bulanan 

keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih 

dengan cara tertentu.  Sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti 

yang dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek 

(populasi) yang ingin diteliti. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

oleh peneliti adalah purposive sample, pengambilan sampel dengan teknik 

bertujuan ini cukup sesuai dengan pertimbangan peneliti sendiri sehingga 

dapat mewakili populasi.
3
 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan 

laba rugi Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018. Yang mana 

penelitian ini pada tahun 2016-2018= 3 tahun, dalam 1 tahun terdapat 12 

bulan, maka 3×12=36 sampel. 

4. Sumber Data 

Sumber data dapat di klasifikasikan menjadi sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan 
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adalah sumber data sekunder, yang mana data sekunder merupakan data 

primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul 

data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau 

diagram-diagram. Data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk di proses 

lebih lanjut.
4

Adapun data bulanan Bank Muamalat Indonesia Tbk yang 

diambil dari situs resmi http://www.bankmuamalat.co.id. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi 

dokumen. Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, yang semuanya itu 

memberikan informasi untuk proses penelitian. Pengumpulan kembali tulisan 

subjek  mengikuti pelaksanaan tindakan.
5

 Adapun dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan Bank Muamalat Indonesia 

Tbk yang diambil dari situs resmi http://www.bankmuamalat.co.id. 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah data sekunder yang 

diambil dari data bulanan Bank Muamalat Indonesia Tbk yang diambil dari 

situs resmihttp://www.bankmuamalat.co.iddan diolah menggunakan SPSS 

(Statistical Productand Service Solutions). Berikut analisis data dalam 

penelitiian ini:  
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a. Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif sangat membantu dalam meringankan 

perbandingan beberapa variabel data skala dalam satu tabel dan dapat 

digunakan untuk melakukan pengamatan outlier/penyimpangan data. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang 

dikumpulkan mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen atau 

keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. 

Uji normalitas dilakukan dengan mendasarkan pada uji 

Kolmogorov Smirnov (KS) dengan nilai p 2 sisi (two tailed).  Kriteria 

yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan KS dengan 2 sisi lebih 

besar dari 0.05 maka data berdistribusi normal.
6
 

c. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas merupakan kondisi di mana dua atau lebih 

variabel bebas saling berkolerasi. Estimasi parameter dalam model 

regresi menjadi bias ketika kondisi ini terjadi, selain sesatan bakunya 

menjadi besar, koefisien regresinya juga relatif kurang presisi. 
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Munculnya multikolinearitas dapat diindikasikan  dari nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) yang merupakan simpangan baku kuadrat 

dan digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antar-variabel 

bebas. Nilai VIF melebihi 10 menunjukkan adanya gejala 

multikolinearitas.
7
 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi linier. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak 

terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak varid sebagai alat 

peramalan. 

Pengujian Heteroskedastisitas mengggunakan teknik uji 

koefisien Spearman’s rho yaitu mengkorelasikan variabel independen 

dengan residualnya. Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,05 

dengan uji 2 sisi jika korelasi antara variabel independen dengan 

residual di dapat signifikan lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

1. Uji Autokolerasi 

Masalah autokorelasi sama seperti halnya  asalah 

multikolinieritas, heteroskedastisitas. Autokorelasi merupakan salah 
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satu asumsi dalam persamaan regresi linier. Uji ini adalah untuk 

mengetahui apakah dalam persamaan regresi terdapat kondisi serial 

atau tidak antara variabel pengganggu. Untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi ada atau tidak autokolerasi akann digunakan 

pendekataan Durbin Watson (DW) test. 

Pengambilan pada pengujian Durbin Watson apabila nilai DW 

berada paad posisi antara -2 dan +2, atau -2 lebih kecil dari nilai DW 

lebih kecil dari +2 (-2<DW<+2) maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat masalah pada uji autokorelasi. 

d. Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi adalah angka sejauh mana kesesuain 

persamaan regresi tersebut denga data. Koefisien determinasi ganda 

(R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi dari 

keseluruhan variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel III.1 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi 

Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang kuat  

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 
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2. Uji t (parsial) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji 

bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-

sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolo 

signifikan pada masing-masing t hitung, proses uji t identik dengan uji 

F. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai t 

hitung dari t tabel: 

a) Jika nilai thitung >  ttabel maka variabel independen secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai thitung <  ttabel maka variabel independen secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusan alam uji t berdasarkan nilai 

signifikasi: 

1) Jika nilai signifikasi < 0,05, maka variabel independen secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

3. Uji F (simutan) 

Yaitu uji untuk melihat bagaimana pengaruh semua variabel 

bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Atau 
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untuk menguji apakah model regresi yang kita buat signifikan atau non 

signifikan. 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel 

independen secara keseluruhan terhadap dependen. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji F berdasarkan F hitung dan F tabel:  

1) Jika nilai Fhitung  > Ftabel maka variabel independen secara simultan 

berpengaruh  terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai Fhitung < Ftabel maka variabel independen secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan niai 

signifikan: 

1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel independen secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  

e. Regresi Linier Berganda 

Regresi Linier Berganda dengan menggunakan 2 variabel 

independen.
8
 Dalam penelitian ini variabel independennya sebanyak 2 

variabel dan 1 variabel dependennya. 
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Analisis regeresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis 

regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 

minimal dua. 

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah: 

Y = a + b1X1+ b2 X2 + e 

LB= a+ b1 MD + b2 IS + e 

Keterangan: 

a   = Konstanta 

b1,b2,b3,b4,b5  = Koefisien regresi 

e   = error 

LB   = Laba Bersih 

Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, maka data setiap 

variabel harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itu peneliti harus 

dapat menemukan persamaan melalui perhitungan.
9
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Bank Muamalat Indonesia Tbk 

1. Profil PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (Bank Muamalat Indonesia”) 

memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia 

pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank 

Mualamat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), ikatan 

Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 

kemudian mendapat dukungan dari pemerintah Republik Indonesia. Sejak 

resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat 

Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk-produk keuangan 

syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), dana Pensiun Lembaga 

Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah 

Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia.
1
 

Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin 

melebarkan ayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di 

seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka 

kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di 

Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. 

                                                           
1
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Hingga ssat ini, Bank telah memiliki 325 kantor layanan termasuk 1 (satu) 

kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan 

layanan yang luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM 

Bersama dan ATM Prima, sertaa lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia 

melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS). 

Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 

menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. 

Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus 

melaju mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in 

Indonesia with Strong Regional Presence”.  

A. Visi Misi Bank Muamalat Indonesia Tbk 

b. Visi 

“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar 

bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional”  

c. Misi 

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 

yang islami dan profesional serta orientasi investasi yang inovatif, 

untuk memaksimalkan nilai kepada pemangku kepentingan. 

 

B. Deskripsi  Data 
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Hasil analisis daata dalam penlitian ini adalah mengunakan model 

yang sudah ditransformasikan ke dalam logaritma karena dalam pengujian 

bahan mentah tidak terdapat hubungan linier antara variabel dependen dan 

variabel independen. Data bulanan yang diambil dari situs resmi 

http://www.bankmuamalat.co.id: 

Tabel IV.1 

Data Bulanan Pendapatan Muḍhārabah 

Pada Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  Bulan Pendapatan Muḍhārabah 

2016 Januari  11,536 

 Februari 24,145 

 Maret 33,849 

 Mei 59,388 

 Juli 69,869 

 Agustus  73,691 

 September 79,541 

 Oktober  88,114 

 November  92,924 

 Desember  91,17 

2017 Januari  19, 951 

 Februari 29,03 

 Maret 31,953 

 April 38,327 

 Mei 39,891 

 Juni 49,26 

 Juli 54,667 

 Agustus 60,149 

 September 67,325 

 Oktober 74,312 

 November 81,117 

 Desember 87,389 

2018 Januari 23,356 

 Februari 27,21 

 Maret 32,067 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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 April  36,871 

 Mei 40,919 

 Juni 45,169 

 Juli 54,495 

 Agustus 59,256 

 September 63,803 

 Oktober  68,509 

 November 72,556 

 Desember 77,34 

Berdasarkan tabel diatas pendapatan muḍhārabah pada bulan Februari 

2016 mengalami peningkatan sebesarRp.12.609.000.000  atau 52,22%. Pada 

bulan Maret mengalami peningkatan sebesar Rp.9.704.000.000  atau 28,66%. 

Pada bulan Mei mengalami peningkatan sebesar Rp.25.539.000.000 atau 

43%. Pada bulan Juli mengalammi penigkatan sebesar Rp.10.481.000.000 

atau 15%. Pada bulan Agustus megalami peningkatan sebesar 

Rp.3.822.000.000 atau 5,18%. Pada bulan September mengalami peningkatan 

sebesar Rp.5.850.000.000 atau 0,07%. Pada bulan Oktober mengalami 

peningkatan Rp.8.573.000.000 atau 9,72%. Pada bulan November mengalami 

peningkatan sebesar Rp.4.810.000.000 atau 5,17%. Pada bulan Desember 

mengalami penurunan sebesar –Rp.83.807.000.000 atau -91,92%. 

Pada bulan Januari 2017 pendapatan muḍhārabah mengalami 

penurunan dari bulan Desember 2016 sebesar –Rp.71.219.000.000 atau -

356,96%. Pada bulan Februari mengalami kenaikan sebesar Rp.9.079.000.000 

atau 31,27%. Pada bulan Maret mengalami peningkatan sebesar 

Rp.2.923.000.000 atau 9,14%. Pada bulan april mengalami peningkatan 
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seebesar Rp.6.374.000.000 atau 16,63%. Pada bulan Mei mengalami 

peningkatan sebesar Rp.1.564.000.000 atau 3,92%. Sedangkan pada bulan 

Juni mengalami peningkatan sebesar Rp.9.369.000.000 atau 19,01%. Pada 

bulan Juli mengalami peningkatan juga sebesar Rp.5.407.000.000 atau 9,89%. 

Pada bulan Agustus mengalami peningkatan sebesar Rp.5.482.000.000 atau 

91,11%. Pada bulan September mengalami peningkatan sebesar 

Rp.7.176.000.000 atau 10,65%. Pada bulan Oktober  mengalami peningkatan 

sebesar Rp.6.987.000.000 atau 9,40%. Pada bulan November mengalami 

peningkatan juga sebesar Rp.6.805.000.000 atau 8,38%. Pada bulan Desember 

juga meningkat sebesar Rp.6.272.000.000 atau 7,11%. 

Pada bulan januari 2018 pendapatan muḍhārabah mengalami 

penurunan dari bulan Desember 2017 sebesar –Rp.64.033.000.000 atau -

275,3%. Pada bulan Februari mengalami peningkatan sebesar 

Rp.24.854.000.000 atau 91,3%. Pada bulan Maret mengalami peningkatan 

sebesar Rp.4.857.000.000 atau 15,14%. Pada bulan April mengalami 

peningkatan sebesar Rp.4.804.000.000 atau 13,02%. Pada bulan Mei 

mengalami peningkatan sebesar Rp.4.048.000.000 atau 9,89%. Pada bulan 

Juni meningkat sebesar Rp.4.250.000.000 atau 9,40%. Pada bulan Juli 

meningkat sebesar Rp.9.326.000.000 atau 17,11%. Pada bulan Agustus 

meningkat sebesar Rp.4.761.000.000 atau 8,03%. Pada bulan September 

meningkat sebesar Rp.4.547.000.000 atau 7,12%. Pada bulan Oktober 
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meningkat sebesar Rp.4.706.000.000 atau 6,86%. Pada bulan November 

meningkat sebesar Rp.4.047.000.000 atau 5,57%. Pada bulan Desember 

meningkat sebesar Rp.4.784.000.000 atau 6,18%. 

Tabel IV.2 

Data Bulanan Pendapatan Istishnā’ 

Pada Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  Bulan Pendapatan  Istishnā’ 

2016 Januari  109 

 Februari 201 

 Maret 285 

 Mei 442 

 Juli 577 

 Agustus  646 

 September 708 

 Oktober  767 

 November  830 

 Desember  885 

2017 Januari  54 

 Februari 106 

 Maret 302 

 April 214 

 Mei 322 

 Juni 430 

 Juli 536 

 Agustus 641 

 September 739 

 Oktober 782 

 November 824 

 Desember 864 

2018 Januari 39 

 Februari 78 

 Maret 118 

 April  158 

 Mei 199 

 Juni 241 
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 Juli 283 

 Agustus 325 

 September 366 

 Oktober  408 

 November 446 

 Desember 483 

 

Berdasarkan tabel diatas pendapatan istishnā’ pada Februari 2016 

sebesar Rp.92.000.000.000 atau 45,7%. Pada Maret mengalami 

peningkatan sebesar Rp.84.000.000.000 atau 27,4%. Pada Mei meningkat 

sebesar Rp. Rp.157.000.000.000 atau 35,53%. Pada bulan Juli meningkat 

sebesar Rp.135.000.000.000 atau 7,79%. Pada bulan Agustus mningkat 

sebesar Rp.69.000.000.000 atau 10,68%. Pada bulan September 

meningkat sebesar Rp.62.000.000.000 atau 8,75%. Pada bulan Oktober 

meningkat sebesar Rp.59.000.000.000 atau 7,69%. Pada bulan November 

meningkat sebesar Rp.63.000.000.000 atau 7,6%. Pada bulan Desember  

meningkat sebesar  Rp.55.000.000.000 atau 6,21%.  

Pada januari 2017 mengalami penurunan dari bulan Desember 

2016 sebesar -Rp.831.000.000.000 atau -1,53%. Pada bulan Februari 

mengalami peningkatan sebesar Rp.52.000.000.000 atau 49,05%. Pada 

bulan Maret meningkat sebesar Rp.196.000.000.000 atau 64,9%. Pada 

bulan April menurun sebesar –Rp.88.000.000.000 atau -41,12%. Pada 

bulan Mei meningkat sebesar Rp. 108.000.000.000 atau 33,54%. Pada 

bulan Juni meningkat sebesar Rp.108.000.000.000 atau 25,11%. Pada 



8 
 

bulan Juli meningkat sebesar Rp.106.000.000.000 atau 19,77%. Pada 

bulan Agustus mengalami peningkatan sebesar Rp.105.000.000.000 atau 

16,38%. Pada bulan September menigkat sebesar Rp.98.000.000.000 atau 

13,26%. Pada bulan Oktober meningkat sebesar Rp.43.000.000.000 atau 

5,50%. Pada November meningkat sebesar Rp.42.000.000.000 atau 

5,10%. Pada Desember meningkat sebesar Rp.40.000.000.000 atau 

4,62%. 

Pada bulan januari 2018 pendapatan istishnā’ mengalami 

penurunan dari bulan Desember 2017 sebesar -Rp.825.000.000.000 atau -

2,11%. Pada bulan Februari mengalami peningkatan sebesar 

Rp.39.000.000.000 atau 50%. Pada bulan Maret meningkat sebesar 

Rp.40.000.000.000 atau 33,90%. Pada bulan April meningkat juga 

sebesar Rp.40.000.000.000 atau 25,31%. Pada bulan Mei meningkat 

sebesar Rp.41.000.000.000 atau 20,60%. Pada bulan Juni meningkat 

sebesar Rp.42.000.000.000 atau 17,41%. Pada bulan Juli meningkat 

sebesar  Rp.42.000.000.000 atau 14,84%. Pada bulan Agustus juga 

mengalami peningkatan sebesar Rp.42.000.000.000 atau 12,92%. Pada 

bulan September meningkat sebesar Rp.41.000.000.000 atau 11,20%. 

Pada bulan Oktober meningkat sebesar Rp. 42.000.000.000 atau 10,30%. 

Pada bulan November meningkat sebesar Rp. 38.000.000.000 atau 8,52%. 

Pada bulan Desember meningkat sebesar Rp. 37.000.000.000 atau 7,66%. 

TabelIV.3 
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Data Bulanan Laba Bersih 

Pada Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  Bulan Pendapatan Laba Bersih 

2016 Januari  1,587 

 Februari 2,992 

 Maret 15,192 

 Mei 35,722 

 Juli 42,521 

 Agustus  44,022 

 September 50,605 

 Oktober  51,332 

 November  51,923 

 Desember  80,511 

2017 Januari  5,329 

 Februari 10,748 

 Maret 25,209 

 April 21,507 

 Mei 27,019 

 Juni 42,144 

 Juli 45,282 

 Agustus 45,435 

 September 45,56 

 Oktober 50,674 

 November 39,567 

 Desember 50,255 

2018 Januari 802 

 Februari 6,819 

 Maret 20,689 

 April  24,059 

 Mei 31,961 

 Juni 109,459 

 Juli 113,222 

 Agustus 110,902 

 September 111,791 

 Oktober  111,904 

 November 111,98 

 Desember 112,593 
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Berdasarkan tabel diatas jumlah pendapatan laba bersih pada 

Februari 2016  sebesar Rp.1.405.000.000.000 atau 46,95%. Pada bulan 

Maret mengalami peningkatan juga sebesar Rp.12.200.000.000 atau 

80,30%. Pada bulan Mei meningkat sebesar Rp.20.530.000.000 atau 

54,47%. Pada Juli menigkat sebesar Rp.6.799.000.000 atau 15,98%. Pada 

bulan Agustus meningkat sebesar Rp.1.501.000.000 atau 3,40%. Pada 

bulan September meningkat sebesar Rp.6.583.000.000 atau 13%. Pada 

Oktober meningkat sebesar Rp.727.000.000 atau 1,41%. Pada bulan 

November meningkat sebesar Rp.591.000.000 atau 0,11%. Pada 

Desember mengalami peningkatan sebesar Rp.28.588.000.000 atau 

35,50%. 

Pada bulan januari 2017 mengalami penurunan dari bulan 

Desember 2016 sebesar -Rp.75.182.000.000 atau -1,41%. Pada bulan 

Februari mengalami peningkatan sebesar Rp.5.419.000.000 atau 50,41%. 

Pada bulan Maret meningkat sebesar Rp.14.461.000.000 atau 57,36%. 

Pada bulan April mengalami penurunan sebesar -Rp.3,702.000.000 atau -

17,2%. Sedangkan pada bulan Mei meningkat sebesar Rp.5.512.000.000 

atau 20,40%. Pada bulan Juni meningkat sebesar Rp.15.125.000.000 atau 

0,35%. Pada bulan Juli meningkat sebesar Rp.3.138.000.000 atau 6,92%. 

Pada bulan Agustus meningkat sebesar Rp.153.000.000 atau 0,33%. Pada 

bulan September mengalami peningkatan  sebesar Rp.125.000.000 atau 
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0,27%. Pada bulan Oktober meningkat sebesar Rp.5.144.000.000 atau 

10,09%. Pada November mengalami penurunan sebesar -

Rp.11.107.000.000 atau -28,07%. Pada bulan Desember meningkat 

kembali sebesar Rp.10.688.000.000 atau 21,26%. 

Pada januari 2018 mengalami penurunan dari Desember 2017 

sebesar -Rp.49.453.000.000 atau -6,16%. Pada bulan Februari mengalami 

peningkatan sebesar Rp.6.017.000.000 atau 88,23%. Pada bulan Maret 

meningkat sebesar Rp.13.870.000.000 atau 67,05%. Pada bulan April 

mengalami peningkatan sebesar Rp.3.370.000.000 atau 14%. Pada bulan 

Mei meningkat sebesar Rp.7.902.000.000 atau 23,7%. Pada bukan Juni 

meningkat sebesar Rp.77.498.000.000 atau 70,8%. Pada bulan Juli 

meningkat sebesar Rp.3.763.000.000 atau 3,32%. Pada bulan Agustus 

mengalami penurunan sebesar –Rp.2.320.000.000 atau -2,09%. Pada 

bulan September meningkat kembali sebesar Rp.889.000.000 atau 0,79%. 

Pada bulan Oktober meningkat sebesar Rp.113.000.000 atau 8,10%. Pada 

bulan November meningkat sebesar Rp.76.000.000 atau 0,06%. Pada 

Desember meninggkat sebesar Rp613.000.000 atau 0,54%. 

1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Analisi Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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MD 34 12 93 54,68 23,084 

IS 34 39 885 423,76 265,075 

LB 34 2 802 72,12 133,936 

Valid N 

(listwise) 
34     

 

Berdasarkan tabel IV.4 dapat dilihat bahwa variabel muḍhārabah 

dengan jumlah data (N) adalah 34, dengan pendapatan muḍhārabah minimum 

Rp.12.000.000.000, dan maksimal Rp.93.000.000.000, pendapatan 

muḍhārabah rata-rata Rp.54.680.000.000, sedangkan standar deviasinya 

Rp.23.084.000.000. Untuk variabel istishnā’ minimum Rp.39.000.000.000 

dan maksimal Rp.885.000.000.000, pendapatan rata-rata istishnā’ 

Rp.423.760.000.000, sedangkan standar deviasinya Rp.265.075.000.000. 

2. UjiNormalitas  

Tabel IV.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 LN_MD LN_IS LN_LB 

N 34 34 34 

Normal Parameters
a,b

 Mean 3,8931 5,7821 3,6236 

Std. Deviation ,50763 ,83537 1,17617 

Most Extreme Differences Absolute ,145 ,115 ,144 

Positive ,104 ,115 ,144 

Negative -,145 -,111 -,136 

Test Statistic ,145 ,115 ,144 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,068
c
 ,200

c,d
 ,071

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan tabel IV.5 dapat dilihat bahwa nilai Asymp, Sig (2-tailed) 

untuk pendapatan muḍhārabah adalah 0,068. Pendapatan istishnā’ adalah 

0,200 dan laba bersih adalah 0,071. Semuanya lebih dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai data tersebut memenuhi syarat dan dinyatakan 

berdistribusi normal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

 

B

e

r 

B

e

r

dasarkan tabel IV.6 dapat dilihat bahwa nilai VIF dari kedua variabel 

independen adalah 4,555 dan nilai Tolerance adalah 0,220. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai VIF 4,555< dari 10,00 dan nilai Tolerance 

adalah 0,220 > 0,10. Maka tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,706 1,046    

LN_MD 3,455 ,568 1,491 ,220 4,555 

LN_IS -1,404 ,345 -,997 ,220 4,555 

a. Dependent Variable: LN_LB 
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B

e

r

d

a

s

a

r

k 

 

Berdasarkan tabel IV.7 dapat dilihat bahwa hasil dari kolerasi 

koefisien dari kedua variabel independen dan variabel dependen memiliki 

nilai 1,000, maka dapat disimpulkan bahwa 1,000 > dari 0,05, maka tiidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Autokolerasi 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,768
a
 ,590 ,564 ,77665 2,217 

a. Predictors: (Constant), LN_IS, LN_MD  

b. Dependent Variable: LN_LB 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 LN_MD LN_IS LN_LB 

Spearma

n's rho 

LN_MD Correlation Coefficient 1,000 ,934
**

 ,615
**

 

Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 

N 34 34 34 

LN_IS Correlation Coefficient ,934
**

 1,000 ,453
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,007 

N 34 34 34 

LN_LB Correlation Coefficient ,615
**

 ,453
**

 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 ,007 . 

N 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Berdasarkan tabel IV.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai DW 2.217>+2, 

maka terjadi autokolerasi, akan tetapi dapat di atasi dengan pengambilan 

keputusan dalam uji run test, yaitu: 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat 

gejala autokorelasi. 

2. Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 maka 

tidak terdapat gejala autokorelasi.Berikut hasil uji runs test: 

Tabel IV.9 

Hasil  Runs Test 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a
 ,02608 

Cases < Test Value 17 

Cases >= Test Value 17 

Total Cases 34 

Number of Runs 11 

Z -2,264 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,024 

a. Median 

 

Berdasarkan hasil output uji runs test diatas diketahui nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,024 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala atau masalah autokolerasi. Dengan demikian, masalah 

autokolerasi yang tidak dapat terselesaikan dengan nilai DW dapat teratasi 

melalui uji run test sehingga analisis regresi linear dapat di lanjutkan. 

4. Uji Hipotesis 
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a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

TabelIV.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,768
a
 ,590 ,564 ,77665 

a. Predictors: (Constant), LN_IS, LN_MD 

b. Dependent Variable: LN_LB 

 

Berdasarkan tabel IV.9 dapat dilihat bahwa nilai R
2
 adalah 

sebesar 0,590 artinya persentase sumbangan pengaruh kedua variabel 

independen terhadap variabel dependen sebesar 59%. Hal ini berarti 

59% merupakan pengaruh kedua variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini mampu menjelaskan sebesar 59%, sedangkan 

sisanya sebesar 41% dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar kedua 

variabel.  

 

 

 

 

b. Uji t (parsial) 

Tabel IV.10 

Hasil Uji t (parsial) 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,706 1,046  -1,631 ,113 

LN_MD 3,455 ,568 1,491 6,078 ,000 

LN_IS -1,404 ,345 -,997 -4,066 ,000 

a. Dependent Variable: LN_LB 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji t, peneliti melakukan pengujian 

variabel penelitian secara parsial melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Perumusan Hipotesis 

H1  : terdapat  pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. 

2. Penentuan thitung 

Dari tabel uji signifikan diperoleh nilai thitung variabel independen 

pendapatan muḍhārabah sebesar 6,078, sedangkan thitung variabel 

independen istishnā’ sebesar -4,066. 

3. Penentuan ttabel 

Penentuan ttabel dapat diperoleh dari nilai df= n-k-1, maka df= 34-

2-1= 31. Dan taraf signifikan 0,05, maka hasilnya 2,03951.  

 

 

  

4. Hasil pengujian 
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a) Jika nilai thitung > ttabel atau Jika nilai signifikasi < 0,05 maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai thitung < ttabel atau Jika nilai signifikan > 0,05  maka variabel 

independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Berdasarkan kriteria pengujian, maka dapat disimpulkan: 

1) Variabel pendapatan muḍhārabah diketahui memiliki thitung >  ttabel, 

yaitu 6,078 > 2,03951, hipotesis diterima. 

2) Variabel pendapatn istishnā’ diketahui memiliki thitung > ttabel, yaitu -

4,066 < 2,03951, hipotesis diterima. 

Kedua variabel independen memiliki nilai signifikan 0,00 < 

0,05, variabel independen muḍhārabah memiliki pengaruh signifikan 

yang positif dan istishnā’ memiliki pengaruh nilai negatif signifikan. 

5. Kesimpulan uji parsial  kedua variabel independen 

Berdasarkan hasil uji t diatas disimpulkan bahwa secara parsial 

pendapatan muḍhārabah dan pendapatan istishnā’ memiliki pengaruh 

yang signifikan positif dan negatif terhadap laba bersih pada PT. Bank 

Muamalat Tbk periode 2016-2018. 

 

 

c. Uji F (simultan) 



19 
 

Tabel IV.11 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 26,953 2 13,476 22,342 ,000
b
 

Residual 18,699 31 ,603   

Total 45,652 33    

a. Dependent Variable: LN_LB 

b. Predictors: (Constant), LN_IS, LN_MD 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan F hitung dan F 

tabel:  

1) Jika nilai Fhitung > Ftabel atau Jika nilai signifikan < 0,05  maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh  terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai Fhitung < Ftabel atau Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikan 0,05 dengan 

rumus df1= k-1, maka 2-1= 1. Dan df2= n-k, maka df2 adalah 34-2= 32, 

taraf signifikan 0,05 hasilnya4,15 

Dari hasil analisis data uji F diatas menunjukkan bahwa variabel 

independen memiliki Fhitung > Ftabel yaitu 22,342 > 4,15, maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh  terhadap variabel dependen. 

Nilai signifikan dari dua variabel independen adalah 0,000 < 0,05 maka 
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variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

5. Regresi Linier Berganda 

Tabel IV.12 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,706 1,046  

LN_MD 3,455 ,568 1,491 

LN_IS -1,404 ,345 -,997 

a. Dependent Variable: LN_LB 

 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel diatas nilai persamaan 

regresi yang terbentuk adalah: 

Y = a + b1X1+ b2 X2 + e 

LB= a+ b1 MD + b2 IS + e 

LB= -1,706 + 3,455MD -1,404IS + 1,046 

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai constant pada unstandardized corfficients dalam persamaaan ini 

adalah -1,706. Angka tersebut adalah nilai constant yang memiliki arti 
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jika nilai koefisien regresi variabel lainnya nol (0) maka koefisien laba 

bersih (Y) nilainya negatif sebesar –Rp.1.706.000.000. 

2. Nilai koefisien regresi variabel pendapatan muḍhārabah bernilai 

positif yaitu 3,455. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 

positif antara pendapatan muḍhārabah dengan laba bersih. Jika 

pendapatan muḍhārabah mengalami kenaikan sebesar Rp.1.000.000 

maka laba bersih akan mengalami peningkatan sebesar 

Rp.3.455.000.000. 

3. Nilai koefisien regresi variabel pendapatan istihnā’ bernilai negatif 

yaitu -1,404. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan 

negatif antara pendapatan istishnā’ dengan laba bersih. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah data sekunder yang 

diambil dari data bulanan Bank Muamalat Indonesia Tbk yang diambil dari 

situs resmihttp://www.bankmuamalat.co.id dan di olah menggunakan SPSS 

(Statistical Productand Service Solutions). 

1. Pengaruh Pendapatan Muḍhārabah terhadap Laba Bersih 

Analisis deskriptif  variabel muḍhārabah dengan jumlah data (N) 

adalah 34, dengan pendapatan muḍhārabah minimum Rp.12.000.000.000, 

dan maksimal Rp. 93.000.000.000, pendapatan muḍhārabah rata-rata 

Rp.54,680.000.000, sedangkan standar deviasinya Rp.23,084.000.000. 
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Uji Normalitas nilai Asymp, Sig (2-tailed) untuk pendapatan 

muḍhārabah adalah 0,068. Semuanya lebih dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai data tersebut memenuhi syarat dan dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan kriteria pengujian, maka dapat disimpulkan variabel 

pendapatan muḍhārabah diketahui memiliki thitung > ttabel, yaitu 6,078 > 

2,03951, hipotesis diterima. Kedua variabel independen memiliki nilai 

signifikan 0,00 < 0,05, variabel independen muḍhārabah memiliki 

pengaruh signifikan yang positif. 

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maskur Rosyid dengan judul penelitian “Muḍhārabah, Murabahah, 

Pengaruhnya Terhadap Laba Bersih BUS” yaitu bahwa secara parsial tidak 

signifikan antara variabel muḍhārabah terhadap laba bersih. Sedangkan 

penelitian yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Munardi 

dan Yulia Fitri dengan judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan 

Muḍhārabah Terhadap Laba Bersih Perbankan Syariah di Indonesia 

Periode 2009-2016” yang mana berdasarkan uji t variabel muḍhārabah 

berpengaruh terhadap laba bersih. 

2. Pengaruh Pendapatan Istishnā’ terhadap Laba Bersih 

Untuk variabel istishnā’ minimum Rp. 39.000.000.000 juta rupiah dan 

maksimal Rp. 885.000.000.000, pendapatan rata-rata istishnā’ Rp. 

423.760.000.000, sedangkan standar deviasinya Rp. 265.075.000.000. 
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Pendapatan istishnā’ adalah 0,200 dan laba bersih adalah 0,071. 

Semuanya lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai data 

tersebut memenuhi syarat dan dinyatakan berdistribusi normal. 

Nilai R
2
 adalah sebesar 0,590 artinya persentase sumbangan pengaruh 

kedua variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 59%. Hal 

ini berarti 59% merupakan pengaruh kedua variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan sebesar 59%, 

sedangkan sisanya sebesar 41% dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar 

kedua variabel.  

Uji multikolinearitas nilai VIF dari kedua variabel independen adalah 

4,555 dan nilai Tolerance adalah 0,220. Dapat disimpulkan bahwa nilai 

VIF 4,555 < dari 10,00 dan nilai Tolerance adalah 0,220 > 0,10. Maka 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil dari kolerasi koefisien dari kedua variabel independen dan 

variabel dependen memiliki nilai 1,000, maka dapat disimpulkan bahwa 

1,000 > dari 0,05, maka tiidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil 

output uji runs test diatas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,024 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau 

masalah autokolerasi. Dengan demikian, masalah autokolerasi yang tidak 

dapat terselesaikan dengan nilai DW dapat teratasi melalui uji run test 

sehingga analisis regresi linear dapat di lanjutkan. Penentuan ttabel dapat 

diperoleh dari nilai df= n-k-1, maka df= 34-2-1= 31. Dan taraf signifikan 
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0,05, maka hasilnya 2,03951. Variabel pendapatan istishnā’ diketahui 

memiliki thitung >  ttabel, yaitu -4,066 < 2,03951, hipotesis diterima dan  

memiliki pengaruh nilai negatif signifikan. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Cut 

Faradilla yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Istishna’, 

Ijarah, Murabahah, dan Musyarakah Terhadap Profitiabilitas BUS di 

Indonesia”yang mana variabel istishna’ berpengaruh terhadap laba bersih. 

3. Pengaruh kedua variabel independen terhadap variabel dependen 

Dari hasil analisis data uji F diatas menunjukkan bahwa variabel 

independen memiliki Fhitung > Ftabel yaitu 22,342 > 4,16, maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh  terhadap variabel dependen. Nilai 

signifikan dari dua variabel independen adalah 0,000 < 0,05 maka variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Munardi dan 

Yulia Fitri dalam jurnal Economika Indonesia Vol. VII No.1, Juni 2018 

dengan hasil penelitian Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil pengolahan data 

pembiayaan muḍhārabah sebesar 1% maka laba bersih juga akan 

meningkat. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun 

sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam 

prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab 

dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantaranya 

keterbatasan yang dihadapi penulis dalam melaksanakan penelitian dan 

penyusunan skripsi ini adalah:  

1. Keterbatasan penelitian pada penggunaan variabel yaitu peneliti hanya 

meneliti pendapatan muḍhārabah dan pembiayaan istishnā’ terhadap laba 

bersih. Sedangkan masih banyak lagi variabel lain yang diteliti. 

2. Pada saat pengumpulan data, peneliti tidak mengetahui mana data bulanan, 

mana pendapatan muḍhārabah dan istishnā’ serta laba bersih. 

3. Keterbatasan tempat penelitian, yang dimana peneliti hanya bisa meneliti di 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Walaupun demikian peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan 

yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala 

upaya kerja keras dan bantuan semua pihak sehingga skripsi ini dapat selesai. 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas mengenai 

pengaruh pendapatan muḍhārabah dan istishnā’ terhadap laba bersih pada PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018. Maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Hasil pengujian Variabel pendapatan muḍhārabah diketahui memiliki 

thitung > ttabel, yaitu 6,078 > 2,03951, hipotesis diterima. Variabel 

independen memiliki nilai signifikan 0,00 < 0,05, variabel independen 

muḍhārabah memiliki pengaruh signifikan yang positif dan istishnā’ 

memiliki pengaruh nilai negatif signifikan. Berdasarkan hasil uji t diatas 

disimpulkan bahwa secara parsial pendapatan muḍhārabah memiliki 

pengaruh yang signifikan positif terhadap laba bersih pada PT. Bank 

Muamalat Tbk periode 2016-2018.  

2. Variabel pendapatn istishnā’ diketahui memiliki thitung > ttabel, yaitu -4,066 

< 2,03951, hipotesis diterima. Variabel independen memiliki nilai 

signifikan 0,00 < 0,05, variabel independen istishnā’ memiliki pengaruh 

nilai negatif signifikan. Berdasarkan hasil uji t diatas disimpulkan bahwa 

secara parsial pendapatan istishnā’ memiliki pengaruh yang signifikan 

negatif terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat Tbk periode 2016-

2018.  



 

 

3. Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikan 0,05 dengan rumus 

df1= k-1, maka 2-1= 1. Dan df2= n-k, maka df2 adalah 34-2= 32, taraf 

signifikan 0,05 hasilnya 4,15 Dari hasil analisis data uji F diatas 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki Fhitung > Ftabel yaitu 

22,342 > 4,15, maka variabel independen secara simultan berpengaruh  

terhadap variabel dependen. Nilai signifikan dari dua variabel 

independen adalah 0,000 < 0,05 maka variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau 

variabel pendapatan muḍhārabah dan istishnā’ sama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel laba bersih pada PT Bank Muamalat 

Indonesia Tbk periode 2016-2018. 

B. Saran  

Saran yang dapat peneiti simpulkan berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan diatas adalah:  

1. Kepada pihak PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk agar lebih teliti dalam 

memberikan pembiayaan atau penyaluran dana kepada nasabah. 

2. Nasabah sebaiknya lebih memilih lembaga keuangan syariah dalam 

bertransaksi seperti PT. Bank Muamalat indonesia Tbk. 

3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan menggunakan data yang lebih akurat 

dan memilih variabel yang memiliki pengaruh terhadap penelitian yang 

dilakukan.  
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LAMPIRAN 1 

Data Bulanan Pendapatan muḍhārabah 

Pada Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  Bulan Pendapatan muḍhārabah 

 

2016 Januari  11,536 

 Februari 24,145 

 Maret 33,849 

 Mei 59,388 

 Juli 69,869 

 Agustus  73,691 

 September 79,541 

 Oktober  88,114 

 November  92,924 

 Desember  91,17 

2017 Januari  19, 951 

 Februari 29,03 

 Maret 31,953 

 Afril 38,327 

 Mei 39,891 

 Juni 49,26 

 Juli 54,667 

 Agustus 60,149 

 September 67,325 

 Oktober 74,312 

 November 81,117 

 Desember 87,389 

2018 Januari 23,356 

 Februari 27,21 

 Maret 32,067 

 April  36,871 

 Mei 40,919 

 Juni 45,169 

 Juli 54,495 

 Agustus 59,256 

 September 63,803 

 Oktober  68,509 

 November 72,556 

 Desember 77,34 
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Data Bulanan Pendapatan Istishnā’  

Pada Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun   Bulan  Pendapatan  Istishnā’ 

2016 Januari  109 

 Februari 201 

 Maret 285 

 Mei 442 

 Juli 577 

 Agustus  646 

 September 708 

 Oktober  767 

 November  830 

 Desember  885 

2017 Januari  54 

 Februari 106 

 Maret 302 

 Afril 214 

 Mei 322 

 Juni 430 

 Juli 536 

 Agustus 641 

 September 739 

 Oktober 782 

 November 824 

 Desember 864 

2018 Januari 39 

 Februari 78 

 Maret 118 

 April  158 

 Mei 199 

 Juni 241 

 Juli 283 

 Agustus 325 

 September 366 

 Oktober  408 

 November 446 

 Desember 483 
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Data Bulanan Laba Bersih 

Pada Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2016-2018  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  Bulan Pendapatan Laba Bersih 

2016 Januari  1,587 

 Februari 2,992 

 Maret 15,192 

 Mei 35,722 

 Juli 42,521 

 Agustus  44,022 

 September 50,605 

 Oktober  51,332 

 November  51,923 

 Desember  80,511 

2017 Januari  5,329 

 Februari 10,748 

 Maret 25,209 

 Afril 21,507 

 Mei 27,019 

 Juni 42,144 

 Juli 45,282 

 Agustus 45,435 

 September 45,56 

 Oktober 50,674 

 November 39,567 

 Desember 50,255 

2018 Januari 802 

 Februari 6,819 

 Maret 20,689 

 April  24,059 

 Mei 31,961 

 Juni 109,459 

 Juli 113,222 

 Agustus 110,902 

 September 111,791 

 Oktober  111,904 

 November 111,98 

 Desember 112,593 
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LAMPIRAN 2 

 

1. Hasil Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 LN_MD LN_IS LN_LB 

N 34 34 34 

Normal Parameters
a,b

 Mean 3,8931 5,7821 3,6236 

Std. Deviation ,50763 ,83537 1,17617 

Most Extreme Differences Absolute ,145 ,115 ,144 

Positive ,104 ,115 ,144 

Negative -,145 -,111 -,136 

Test Statistic ,145 ,115 ,144 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,068
c
 ,200

c,d
 ,071

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,706 1,046    

LN_MD 3,455 ,568 1,491 ,220 4,555 

LN_IS -1,404 ,345 -,997 ,220 4,555 

a. Dependent Variable: LN_LB 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Hasil Uji Autokolerasi 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,768
a
 ,590 ,564 ,77665 2,217 

a. Predictors: (Constant), LN_IS, LN_MD 

b. Dependent Variable: LN_LB 

 

Hasil  Runs Test 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a
 ,02608 

Cases < Test Value 17 

Cases >= Test Value 17 

Total Cases 34 

Number of Runs 11 

Z -2,264 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,024 

a. Median 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 LN_MD LN_IS LN_LB 

Spearma

n's rho 

LN_MD Correlation Coefficient 1,000 ,934
**

 ,615
**

 

Sig. (2-tailed) . ,000 ,000 

N 34 34 34 

LN_IS Correlation Coefficient ,934
**

 1,000 ,453
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,007 

N 34 34 34 

LN_LB Correlation Coefficient ,615
**

 ,453
**

 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 ,007 . 

N 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,768
a
 ,590 ,564 ,77665 

a. Predictors: (Constant), LN_IS, LN_MD 

b. Dependent Variable: LN_LB 

 

 

6. Hasil Uji t 

Hasil Uji t (parsial) 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,706 1,046  -1,631 ,113 

LN_MD 3,455 ,568 1,491 6,078 ,000 

LN_IS -1,404 ,345 -,997 -4,066 ,000 

a. Dependent Variable: LN_LB 

 

 

7. Hasil Uji F 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 26,953 2 13,476 22,342 ,000
b
 

Residual 18,699 31 ,603   

Total 45,652 33    

a. Dependent Variable: LN_LB 

b. Predictors: (Constant), LN_IS, LN_MD 
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8. Hasil Uji Linier Berganda 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,706 1,046  

LN_MD 3,455 ,568 1,491 

LN_IS -1,404 ,345 -,997 

a. Dependent Variable: LN_LB 
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